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ABSTRACT 
The purposive of this research is to assess the measurement of the Corporate Governance quality 

of Islamic Banks and its effect on financial performance. The dependent variable is financial 

performance that consists of return on asset (ROA) and return on equity (ROE). while the 

independent variables are the effectiveness of Board of Commissioner, the effectiveness of Audit 

Commite, and the effectiveness of Shariah Supervisory Board.  

This research uses multiple regression analysis method with secondary data obtained by purposive 

sampling method. Research data is secondary data from financial statements and annual reports of 

Islamic Banks in Indonesia  from 2009-2018. 

The results of this reasearch is indicate there’s a relation between corporate governance and 

financial performance.  

 

Keywords: financial performance, corporate governance, islamic banks, agency theory 

 

PENDAHULUAN 
Tata kelola perusahaan (Corporate Governance) adalah interaksi antara agen dalam 

perusahaan dengan dewan perusahaan, prinsipal, dan stakeholder (OECD, 2015). Hubungan antara 

agen dalam perusahaan dengan dewan perusahaan, prinsipal, dan pemangku kepentingan ini diteliti 

melalui beberapa teori seperti teori agensi, teori stewardship, dan teori stakeholder.  

Tidak seperti konsep dari tata kelola perusahaan (Corporate Governance) pada bank 

konvensional yang sudah banyak diteliti, konsep tata kelola perusahaan (Corporate Governance) 

pada bank Islam masih sangat jarang diteliti. Walaupun nyatanya konsep tata kelola perusahaan 

(Corporate Governance) pada bank konvensional masih sedikit yang dipahami, termasuk kebijakan 

mereka dalam menjamin kesejahteraan dari para stakeholder. Sebagian besar literatur yang ada 

hanya berfokus pada perbedaan dalam memahami konsep tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance) pada negara-negara Barat dan negara-negara Islam.  

Hasan, (2009) menunjukkan dalam perspektif Islam, konsep dari tata kelola perusahaan 

(Corporate Governance) tidak jauh berbeda dengan versi konvensional yaitu sebuah sistem yang 

mengarahkan dan mengawasi perusahaan dengan tujuan untuk melindungi seluruh hak dan 

kepentingan para stakeholder. Terkait banyaknya kontroversi antara pendapat para ahli yang 

menganggap bahwa tata kelola pada bank Islam tidak memiliki perbedaan dengan tata kelola pada 

bank konvensional, serta beberapa peneliti yang memandang tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance) pada bank konvensional dengan tata kelola perusahaan (Corporate Governance) pada 

bank Islam adalah hal yang berbeda. Hal ini menyebabkan tata kelola pada bank Islam masih 

terkesan samar, dan dibutuhkan penelitian lebih dalam untuk mengetahui kualitas dari tata kelola 

ini.  Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk meninjau kembali tata kelola perusahaan 

(Corporate Governance) serta terlibat dalam debat tentang kebaruan perbankan Islam dan 

menjelaskan konsep dari tata kelola perusahaan (Corporate Governance) pada bank Islam. 

Dengan pertumbuhan angka dan geografis yang cukup besar terhadap bank yang 

berpedoman pada Hukum Keuangan Islam (Islamic Financial Law), menjadikan mereka  pesaing 

yang cukup serius pada bank konvensional, penelitian ini bertujuan untuk membahas kembali 

penelitian terdahulu terhadap perkembangan dari indeks teoritis tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance) untuk memperkirakan  kualitas dari bank Islam di Indonesia, dan mengevaluasi 

dampak dari kualitas tata kelola perusahaan (Corporate Governance) pada kinerja keuangan. 
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Bukhari, dkk (2013), menyatakan Islamic Corporate Governance memiliki karakteristik unik, 

dengan penambahan peraturan-peraturan Islam pada model yang diusulkan oleh stakeholder dari 

tata kelola perusahaan (Corporate Governance). Sebaliknya, Magalhães dan Al-Saad, (2013) 

menunjukkan bahwa kerangka tata kelola perusahaan (Corporate Governance) tergantung pada 

peningkatan sistem hukum, dan lingkungan peraturan dan institusi, tata kelola perusahaan 

(Corporate Governance) pada sistem perbankan Islam dipandang sebagai konsep yang berbeda 

dari tata kelola yang lain. Keberadaan Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board) 

adalah wujud dari mekanisme khas pada tata kelola perusahaan (Corporate Governance) dari 

sistem perbankan Islam. Badan ini bertanggung jawab untuk menilai transaksi dan operasi yang 

dilakukan oleh bank Islam sudah mematuhi Hukum Keuangan Islam (Islamic Financial Law). 

Badan ini dianggap sebagai badan independen yang memiliki spesialisasi hukum khusus dalam 

yurisprudensi Islam serta cukup ahli dalam hal keuangan Syariah (AAOIFI, 2010). 

Terkait tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia sendiri sudah diatur dalam Peraturan 

Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 Pasal 2 mengenai Pelaksanaan Tata Kelola untuk Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah yang berisikan bahwa bank wajib melakukan good corporate 

governance dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Tujuan 

adanya regulasi ini adalah untuk memperkuat kondisi internal perbankan dalam menghadapi risiko 

yang semakin kompleks, berupaya melindungi kepentingan  dari pemangku kepentingan dan 

meningktakan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai etika 

pada perbankan. 

Penelitian ini secara teoritis merupakan upaya untuk berkontribusi pada literatur yang ada 

tentang efektivitas dari tata kelola perusahaan (Corporate Governance). 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 Nguyen, dkk (2014) menjelaskan bahwa teori agensi adalah teori utama yang 
digunakan dalam pendekatan teoritikal antara hubungan tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance) terhadap kinerja keuangan. Melalui konsep yang berasal dari teori agensi ini, Mollah, 

dkk (2017) mengatakan bahwa perilaku oportunistik dari manajer bank bergantung pada struktur 

tata kelola yang digunakan. Menurut Jensen dan Meckling (1976), pada teori agensi fungsi utama 

dari Dewan Direksi adalah untuk memantau dan mengawasi perilaku dari manajer entitas. Fama 

dan Jensen (1983) menyarankan bahwa pembagian antara keputusan manajerial dengan keputusan 

kontrol dan dominasi pihak independen dalam Dewan Direksi penting dilakukan untuk mengurangi 

konflik kepentingan diantara para pemegang kekuasaan dan memberikan pengawasan yang efektif 

dalam pemantauan. 

Mengenai pemegang saham dan pemilik perusahaan, dalam teori agensi hanya sekedar 

diakui mengenai adanya pemegang saham dan pemilik perusahaan, berbeda dengan teori 

stakeholder yang lebih memperhatikan kepentingan para pemegang kekuasaan. Freeman dan 

Cavusgil, (1984) mengartikan stakeholder sebagai kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan dalam suatu perusahaan. Dengan 

definisi ini, stakeholder diartikan sebagai pelanggan, pemilik, pemasok, dan masyarakat yang 

terlibat dalam keberlangsungan perusahaan. Perusahaan harus memberikan manfaat kepada para 

stakeholdernya. Dalam perbankan Islam, menurut Bukair dan Abdul Rahman, (2015) bahwa 

kepentingan dari para stakeholder tidak terbatas dalam menerima keuntungan atau memaksimalkan 

kekayaan mereka tetapi juga harus mengikuti aspek-aspek etika dan Hukum Keuangan Islam 

(Islamic Financial Law). Dengan demikian, tata kelola perusahaan (Corporate Governance) 

sehubungan dengan teori stakeholder dianggap selaras dengan tujuan yang diinginkan dari kinerja 

bank terhadap lingkungan dan kepentingan masyarakat. 

 
Dewan Komisaris dan Kinerja Keuangan Bank Islam 

Mengenai bentuk legal dari perusahaan, Hukum Perbankan Syariah Indonesia 
menentukan bahwa bank syariah harus berbadan hukum. Hal ini menunjukkan berarti bahwa bank 

syariah harus mematuhi Hukum Perusahaan. Indonesia mengikuti beberapa aspek dari hukum 

Belanda, yaitu sistem two-tier. Menurut Hukum Perusahaan, perusahaan Indonesia wajib 

mempunyai dua dewan dalam susunan badan, yaitu Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. Personel 

dari dua dewan ini dipilih atau ditunjuk oleh prinsipal pada RUPS. Dewan Komisaris mewakili 
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pemegang saham dan bertugas dalam memberi nasihat dan memantau peran manajemen dalam 

perusahaan. Karenanya, peran Dewan Komisaris sepenuhnya non-eksekutif, dan anggota-

anggotanya terdiri dari perwakilan dari pemegang saham dan/atau komisaris independen (dari luar 

perusahaan). Selanjutnya, Dewan Direksi melakukan manajemen perusahaan sehari-hari, dan 

bertanggung jawab kepada keduanya Dewan Komisaris dan prinsipal.  

Meskipun terdapat perdebatan tentang ukuran dewan yang tepat dalam perusahaan, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa semakin kompleks operasi yang dilakukan perusahaan maka 

memerlukan dewan yang lebih besar (Klein, 1998; Coles, dkk, 2008). Selanjutnya, proporsi 

Direktur Independen yang besar di Dewan akan lebih menguntungkan bagi perusahaan, mengarah 

pada pemantauan yang lebih baik, perspektif serta keahlian yang lebih luas (Hermalin dan 

Weisbach, 1988; Pearce dan Zahra, 1992). Kehadiran anggota dewan independen juga 

dimaksudkan untuk melindungi hak pemegang saham minoritas. 

Karena itu, hipotesis pertama berupa: 

 

H1. Keefektifan dewan komisaris memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

H1a. Ukuran dewan komisaris memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

H1b. Proporsi dewan komisaris independen memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

H1c. Frekuensi rapat dewan komisaris memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

 
Komite Audit dan Kinerja Keuangan Bank Islam 

Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris mendelegasikan beberapa tugasnya 

kepada komite-komite. Beberapa komite-komite yang ada dalam perbankan syariah yaitu Komite 

Remunerasi dan Nominasi, Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit. Peran utama dari Komite 

Audit (Audit Committee) adalah untuk menjamin kualitas yang baik atas pengungkapan dari 

laporan keuangan (Wild, 1996). Keefektifan Komite Audit (Audit Committee) dibedakan dalam 2 

hal yaitu total keseluruhan anggota, dan keseluruhan rapat yang dilakukan dalam satu tahun. 

Terkait dengan jumlah anggota pada Komite Audit (Audit Committee), Klein, (2002) menunjukkan 

bahwa peningkatan dari jumlah anggota memberikan keeektifan lebih dalam pengawasan. Terkait 

dengan akitivitas dari Komite Audit (Audit Committee), Abbott, dkk (2003) berargumentasi bahwa 

frekuensi dari rapat memberikan gambaran atas ketekunan Komite Audit (Audit Committee) yang 

dapat meningkatkan proses dalam akuntansi keuangan yang membawa pada kinerja lebih baik. 

Seperti yang kita ketahui, bahwa hubungan dari Komite Audit (Audit Committee) dan kinerja 

keuangan adalah berfokus pada kinerja perusahaan secara umum. Penelitian ini bermaksud untuk 

meluaskan penelitian pada topik ini dan memberi penerangan terkait keefektifan dari Komite Audit 

(Audit Committee) dan kinerja bank dengan berfokus pada Bank Syariah. 

.Hipotesis kedua berupa: 

H2. Keefektifan komite audit memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

H2a. Ukuran komite audit memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

H2b. Frekuensi rapat komite audit memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

 

Dewan Pengawas Syariah dan Kinerja Keuangan Bank Islam 

Mekanisme tata kelola perusahaan (Corporate Governance) yang paling khusus pada Bank 

Islam adalah Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board). Mekanisme ini memiliki tiga 

peran penting, yaitu konsultasi, kontrol dan sebagai penjamin. Terkait pemilihan anggota Dewan 

Pengawas Syariah biasanya diusulkan oleh Komite Remunerasi dan Nominasi dalam RUPS. 

Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board) memiliki peran penting dalam mekanisma 

kontrol internal, dengan tugas yaitu meninjau dan memantau aktivitas terkait kegiatan Bank 

Syariah (Darmadi, 2013). Dewan Pengawas Syariah berperan setara dengan Dewan Komisaris 

dalam hal memastikan pemenuhan jasa yang ditawarkan pada investor dan consumer sesuai dengan 

peraturan dan prinsip dari hukum keuangan syariah (Hamza, 2013). 

Oleh karena itu, Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board) menerbitkan 

laporan tahunan untuk memberi opini pada seluruh transaksi keuangan dengan Hukum Keuangan 

Islam (Islamic Financial Law). Bahkan, Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board) 

akan melaporkan manajemen bank yang melanggar aturan, bank tersebut akan kehilangan 
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kepercayaan, terutama dari mayoritas investor dan klien, bahkan memungkinkan terjadinya 

penurunan dalam kinerja mereka (Grassa, 2013). 

 Dengan demikian, Dewan Pengawas Syariah secara umum dipandang sebagai pemicu 

utama terhadap kepercayaan para pemangku kepentingan dan pendorong kinerja pengembangan 

pasar. Grassa, (2013) juga menambahkan bahwa prediksi atas ketidakefisienan dari Dewan 

Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board) akan meningkat dengan risiko dari Hukum 

Keuangan Islam (Islamic Financial Law), yang akan berdampak pada konsekuensi serius pada 

aktivtias Bank Syariah dan pengembangan dari sistem keuangan syariah secara umum. 

Penelitian ini menggabungkan tiga karakteristik dari Dewan Pengawas Syariah (Shariah 

Supervisory Board) yaitu ukuran Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board), 

kualifikasi berupa gelar doktor pada anggota Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory 

Board), dan jumlah pertemuan yang diadakan Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory 

Board) dalam satu tahun berjalan menjadi dasar penilaian dalam mengukur keefektifan dari Dewan 

Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board). Skor yang tinggi mengindikasikan bahwa Dewan 

Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board) bersifat objektif, kompeten dan efektif. Bank 

Syariah dengan skor Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board) tinggi akan 

berdampak pada pengawasan yang lebih dan aktivitas kontrol dari bank yang akan meningkatkan 

kinerja keuangan.  

Hipotesis ketiga berupa: 

 

H3. Keefektifan dewan pengawas syariah memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

H3a.  Ukuran dewan pengawas syariah memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

H3b. Kualifikasi pendidikan  anggota dewan pengawas syariah memengaruhi kinerja keuangan 

bank Islam. 

H3c. Frekuensi rapat dewan pengawas syariah memengaruhi kinerja keuangan bank Islam. 

METODE PENELITIAN 
Variabel Dependen 

Penilaian kinerja keuangan dalam bank Islam diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 

No.9/1/2007 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPBs/2007 yang terdiri dari penilaian 

permodalan (capital), penilaian aktiva produktif (assets), penilaian manajemen (management), 

penilaian rentabilitas (earnings), penilaian likuiditas (liquidity), dan sensitivitas terhadap risiko 

pasar (sensitivity to market risk). Dalam penelitian ini peneliti mengukur kinerja keuangan pada 

perbankan menggunakan penilaian rentabilitas (earnings) yaitu dengan menghitung rasio 

penunjang dan pendukung, berupa Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Pada 

riset ini, kinerja keuangan tidak dihitung dengan Tobin’s Q karena sampel dari bank Islam yang 

diteliti tidak terdaftar pada bursa efek. Untuk menghitung ROA dilakukan dengan membagi laba 

bersih bank dengan total asset, dan untuk menghitung ROE dilakukan dengan membagi laba bersih 

bank dengan ekuitas pemegang saham. (Mollah dan Zaman, 2015; Zabri, dkk, 2016) 

   ROA  :            ROE :  

 

Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance) yang dihitung melalui atribut dari tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance).Verriest, dkk (2013) percaya bahwa semakin banyak indikator yang digunakan untuk 

mengukur kualitas tatakelola, maka akan semakin akurat hasilnya jika dibandingkan pengukuran 

yang hanya memiliki satu indikator. Oleh karena itu, pada penelitian ini kualitas dari tata kelola 

perusahaan (Corporate Governance) dinilai dari keefektifan Dewan Komisaris, Komite Audit, dan 

Dewan Pengawas Syariah. 

Indeks dari tata kelola perusahaan (Corporate Governance) yang digunakan untuk bank 

Islam pada negara teluk berdasarkan riset yang dilakukan Farook, dkk (2011), lalu dimodifikasi 

mengikuti Peraturan Bank Indonesia No.11/33/2009 tentang Pelaksanaan GCG untuk Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. Pengukuran kualitas CG yang terdiri 8 atribut CG 

yang diklasifikasi berdasarkan mekanisme tata kelola utama dalam bank Islam. Dengan demikian, 
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tiga atribut dikembangkan: keefektifan Dewan Komisari (Board of Director), keefektifan Komite 

Audit (Audit Committee) dan keefektifan Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board). 

Diasumsikan bahwa atribut-atribut tersebut lebih tepat dalam menggambarkan aspek tata kelola 

yang lebih spesifik daripada keseluruhan indeks-CG. Atribut CG dikumpulkan langsung dari 

laporan tahunan bank Islam yang dipilih dari website bank 

Penilaian keefektifan dewan komisaris memuat tiga atribut, seperti yang ditunjukkan pada 

tabel di atas yaitu nomor 1 sampai 3. Ketiga atribut ini dinilai berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan GCG untuk Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah. Pertama, jumlah anggota dewan komisaris minimal terdiri dari 3 personel dan 

maksimal sama dengan total keseluruhan personel dewan Direksi. Kedua, setidaknya jumlah 

Komisaris Independen pada Bank berjumlah 50% total keseluruhan personel dewan Komisaris. 

Ketiga, Dewan Komisaris setidaknya melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka dengan 

mengadakan rapat minimal 1 kali dalam 60 hari dan harus diikuti oleh 2/3 dari total keseluruhan 

personel Dewan Komisaris. 

 Penilaian keefektifan Komite Audit terdiri dari 2 atribut, seperti yang ditunjukkan dalam 

table nomor 4 sampai 5 dinilai berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tentang 

Pelaksanaan GCG untuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Pertama, jumlah personel 

Komite Audit minimal terdiri dari 3 personel yang terdiri dari satu orang Komisaris Independen, 

satu orang  pihak Independen yang mempunyai kecakapan dalam hal akuntansi keuangan dan satu 

orang Independen yang memiliki kecakapan dalam hal perbankan Islam. Kedua, mengikuti 

kewajiban Dewan Komisaris yang tecantum pada Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 

tentang Pelaksanaan GCG untuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah bahwa setidaknya 

Komite Audit yang terdiri dari anggota Dewan Komisaris wajib menjalankan tugas dan kewajiban 

mereka dengan mengadakan rapat minimal 1kali dalam 60 hari dan harus diikuti oleh 2/3 (dua per 

tiga) dari jumlah anggota. 

 Penilaian keefektifan dewan pengawas syariah adalah atribut tambahan yang bersifat lebih 

spesifik terhadap bank Islam. Terdiri dari 3 (tiga) atribut yang ditunjukkan dalam tabel, yaitu 

nomor 6 sampai 8 berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan 

GCG untuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Farook, dkk (2011) serta mengikuti AAOIFI, (2010). Pertama, jumlah anggota Dewan Pengawas 

Syariah minimal berjumlah 2 personel dan maksimal 50% dari total Dewan Direksi. Kedua, 

personel dewan harus mempunyai gelar doktorat untuk kualifikasi pendidikan. Dan terakhir, 

setidaknya Dewan Pengawas Syariah menjalankan tugas dan kewajiban dengan mengadakan rapat 

minimal sekali dalam 1 bulan. 

 Tahap dalam penelitian ini adalah menghitung skor pada setiap atribut penilaian. Tingkat 

keefektifan tata kelola yang tinggi dapat dilihat dari jumlah angka yang didapat dari laporan 

tahunan, skor yang tinggi dipercaya sebagai gambaran adanya kualitas tata kelola yang lebih kuat. 

 
Variabel Kontrol 

Riset ini memakai ukuran bank, umur bank dan leverage bank sebagai variabel kontrol. 

Pada penelitiannya, Bukair dan Abdul Rahman, 2015 menyetujui bahwa ukuran mempengaruhi 

kinerja dari bank tersebut. Beberapa penelitian empiris seperti Al Saidi dan Al Shammari, 2013; 

Bukair dan Abdul Rahman, 2015 menemukan  bahwa leverage memiliki efek negative yang 

signifikan  pada kinerja bank. 

 Sama seperti penelitian sebelumnya yaitu Mollah dan Zaman, (2015), Akbar, dkk (2016); 

Naseem, dkk (2017) ukuran bank diproksi dengan logaritma natural dari total asset. Sedangkan 

untuk leverage bank dihitung sebagai rasio dari total hutang terhadap total asset (Bukair dan Abdul 

Rahman, (2015), Akbar, dkk (2016), Outa dan Waweru,(2016)). Dan untuk umur dari bank diukur 

dalam jumlah tahun sejak bank tersebut didirikan. (Ammann, dkk 2011) 

 
Sampel dan Populasi 

Penelitian ini memeriksa kualitas dari tata kelola perusahaan dan hubungannya dengan 

kinerja keuangan dari bank Islam di Indonesia selama periode 2009-2018. Menurut Mallin,dkk 

(2014) perbankan Islam adalah salah satu segmen paling penting di pasar keuangan Islam, telah 

berkembang pesat sejak didirikan pada pertengahan 1970-an. Kriteria penentuan data sampel riset 
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yaitu bank Islam yang menerbitkan laporan tahunan mulai tahun 2009-20018 pada situs resmi 

mereka. Baik dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris maupun kedua bahasa. 

 

Model Regresi 

 Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang digunakan untuk 

menguji asosiasi vaiabel dependen dan variabel eksplanatori, dua model regresi berganda 

dibuatkan. Pada model (1) dan (2) kita menguji dampak dari indeks dari BOC, indeks AC dan 

indeks SSB pada ROA dan ROE. Persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis secara 

keseluruhan adalah : 

ROAit = β 0 +  β1BOC-indexit  +  β2AC — indexit + β 3SSB-indexit + 

β4SIZEit+β5AGEit+β6LEVit + ε it (1) 

ROEit = β 0 +  β1BOC-indexit  +  β2AC — indexit + β 3SSB-indexit + 

β4SIZEit+ β5AGEit+β6LEVit + ε it (2) 

Dimana  : 

ROAit =  return on assets bank  i tahun  t; 

ROEit =  return on equity bank  i tahun  t; 

BOC-indexit   = keefektifan dewan komisaris bank I pada tahun  t; 

AC-indexit      = keefektifan komite audit bank i  pada tahun  t; 

SSB-indexit  =  keefektifan dewan pengawas syariah bank  i pada tahun t;  

SIZEit = ukuran bank I pada tahun t; 

AGEit = umur bank I pada tahun t;  

LEVit = leverage  bank  I  pada tahun t;  

β 0 = intercept; 

β  = estimasi koefisien beta untuk setiap item; dan 

ε it  = error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 

Tabel I Penentuan Jumlah Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah Bank Periode Jumlah 

Sampel 

1. Bank Islam 

yang 

terdaftar di 

website resmi 

OJK 

12 2009-2018 

(10 tahun) 

120 

2. Bank yang 

memiliki data 

tidak lengkap 

8 2009-2018 

(10 tahun) 

-33 

3. Data bank 

yang layak 

dijadikan 

sampel 

penelitian 

11 2009-2018 

(10 tahun) 

87 

Berdasarkan tabel I diatas dijelaskan bahwa perolehan sampel data penelitian dari 

perbankan syariah yang terdaftar pada situs resmi OJK dalam kurun waktu 2009-2018 sebanyak 

120. Data tersebut belum diakumulasi dengan bank yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap sebanyak 33 data.  

 

Statistik Deskriptif 

Uji statistik  deskriptif  merupakan  gambaran luas dari suatu data penelitian. 
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Pendeskripsian data penelitian dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum dari data penelitian (Ghozali, 2013:19). Hasil analisis statistik 

deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel II dibawah ini:  

Tabel II Uji Statistik Deskriptif (ROA) 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviatio

n 

ROA 69 -,013 0,023 0,006 0,006 

Ukuran BOC 69 3,0 6,0 3,841 1,038 

Proporsi BOC 

Independen 69 2,0 4,0 2,623 0,571 

Frekuensi Rapat 

BOC 
69 3,0 101,0 25,899 17,045 

Ukuran AC 69 0,0 7,0 3,681 1,356 

Frekuensi Rapat 

AC 
69 0,0 31,0 10,507 7,066 

Ukuran SSB 69 2,0 3,0 2,420 0,497 

Kualifikasi 

Pendidikan SSB 69 1,0 3,0 1,609 0,624 

Frekuensi Rapat 

SSB 
69 0,0 30,0 13,754 4,936 

Size 69 27,051 32,219 29,915 1,279 

Age 69 1,0 25,0 8,884 6,272 

Leverage 69 0,0 0,935 0,286 0,273 

Valid N (listwise) 69     

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2019 

 

Tabel III Uji Statistik Deskriptif (ROE)  

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2019 

 N 

Minimu

m Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROE 82 -0,148 0,298 0,067 0,083 

Ukuruan BOC 82 2,0 6,0 3,819 1,026 

Proporsi BOC 

Independen 
82 1,0 4,0 2,578 0,587 

Frekuensi Rapat 

BOC 
82 3,0 101,0 24,036 16,595 

Ukuran AC 82 0,0 7,0 3,687 1,277 

Frekuensi Rapat AC 82 0,0 31,0 10,145 6,960 

Ukuran SSB 82 2,0 4,0 2,410 0,519 

Kualifikasi 

Pendidikan SSB 
82 0,0 3,0 1,542 0,738 

Frekuensi Rapat 

SSB 
82 0,0 30,0 13,566 4,986 

Size 82 27,051 32,219 29,869 1,346 

Age 82 1,0 27,0 8,831 6,611 

Leverage 82 0,001 0,935 0,268 0,255 

Valid N (listwise) 82     
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Tabel II dan III diatas menampilkan hasil dari uji statistik deskriptif pada setiap variabel 

yang tercantum dalam penelitian ini. Uji ini menampilkan nilai maksimum, minimum, mean dan 

deviasi standar dari masing-masing variabel. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dependen 

yaitu return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). ROA memiliki nilai maksimum dan 

minimum sebesar -0,13 dan 0,023 dengan nilai mean dan deviasi masing-masing sebesar 0,005. 

ROE memiliki nilai maksimum dan minimum sebesar  -0,148 dan 0,298 dengan nilai mean dan 

deviasi standar  yaitu  0,067 dan  0,083.  

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari keefektifan Dewan Komisaris, keefektifan 

Komite Audit dan keefektifan Dewan  Pengawas Syariah. Variabel keefektifan Dewan Komisaris 

terdiri dari frekuensi rapat Dewan Komisaris, proporsi Dewan Komisaris independen dan ukuran 

Dewan Komisaris. Untuk variabel jumlah rapat Dewan Komisaris memiliki nilai maksimum dan 

minimum sebesar  101,0 dan 3,0 dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 25,899 dan 17,045. 

Variabel jumlah proporsi Dewan Komisaris independen memiliki nilai maksimum dan minimum 

sebesar 4,0 dan  2,0 dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 2,623 dan 0,571. Variabel 

ukuran Dewan Komisaris memiliki nilai maksimum dan minimum sebesar 6,0 dan 3,0 dengan nilai 

mean dan deviasi standar sebesar 3,841 dan 1,038. 

Variabel  keefektifan Komite Audit terdiri dari ukuran Komite Audit dan frekuensi rapat 

yang dilakukan Komite Audit. Variabel ukuran Komite Audit memiliki nilai maksimum dan 

minimum sebesar 7,0 dan 0 dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 3,681 dan 1,356. 

Variabel frekuensi rapat Komite Audit memiliki nilai maksimum dan minimum sebesar 31,0 dan 0 

dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 10,507 dan 7,066. 

Variabel keefektifan Dewan Pengawas Syariah terdiri dari ukuran  Dewan Pengawas 

Syariah, kualifikasi pendidikan anggota, dan frekuensi rapat yang dilakukan Dewan Pengawas 

Syariah.  Variabel ukuran Dewan Pengawas Syariah memiliki nilai maksimum dan minimum 

sebesar 3,0 dan 2,0 dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 2,420 dan 0,497. Variabel 

kualifikasi pendidikan anggota memiliki nilai maksimum dan minimum sebesar 3,0 dan 1,0 dengan 

nilai mean dan  deviasi standar sebesar 1,609 dan 0,624. Variabel frekuensi rapat Dewan Pengawas 

Syariah memiliki nilai maksimum dan minimum sebesar 30,0 dan 0 dengan nilai mean dan deviasi 

standar sebesar 13,754 dan 4,936. 

Selain variabel dependen dan independen, dalam penelitian ini terdapat variabel kontrol 

yang terdiri dari ukuran, umur dan leverage bank Islam. Untuk ukuran bank memiliki nilai 

maksimum dan minimum sebesar 32,219 dan 27,051 dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 

29,916 dan 1,279. Umur  bank memiliki nilai maksimum dan minimum sebesar 25,0 dan 1,0 

dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 8,884 dan 6,272. Leverage bank memiliki nilai 

maksimum dan minimum sebesar 0,935 dan 0 dengan nilai mean dan deviasi standar sebesar 0,286 

dan 0,274. 

 

Analisis Korelasi  

Dalam uji hipotesis ini, uji  signifikansi  simultan  dapat disebut Uji Statistik-F dipakai 

untuk mengetahui pengaruh simultan variable indenpenden dengan variable dependen yang 

dimasukkan kedalam model regresi.  

Nilai F dari model regresi yang pertama sebesar 2,589 dan tingkat signikansi sebesar 

0,010. Tingkat signikansi dari pengujian ini diatas 0,05, sehingga hipotesis ditolak. Model regresi 

2 menunjukkan nilai F sebesar 2,710 dan tingkat signifikansi sebesar 0,006. Besarnya tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima atau semua 

variabel independen dan kontrol dapat berpengaruh signifikan terhadap varibel dependen. 

Pengujian hipotesis lainnya adalah uji koefisien determinasi (R2) yang bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar terjadinya perubahan yang terjadi pada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam riset. Rentang nilai berkisar 0 hingga 1. Hasil pengujian ini 

dapat dilihat dari koefisien determinasi pada model regresi yang telah dilakukan, nilai Adjusted R 

Square menunjukkan nilai 0,204 atau 20,4% yang berarti variabel independen yaitu keefektifan 

Dewan Komisaris, keefektifan Komite Audit, dan keefektifan Dewan Pengawas Syariah  

serta variabel kontrol ukuran bank, umur bank, dan leverage bank secara keseluruhan 

mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja keuangan (ROA) sebanyak 20,4% dan  79,6% 

pada variabel lain yang tidak ada di penelitian 
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Nilai dari Adjusted R Square pada model regresi 2 menunjukkan nilai 0,188 atau 18,8% yang 

berarti variabel independen yaitu keefektifan Dewan Komisaris, keefektifan Komite Audit, 

dan keefektifan Dewan Pengawas Syariah  serta variabel kontrol ukuran bank, umur bank, dan 

leverage bank secara keseluruhan mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja keuangan (ROE) 

sebanyak 18,8% dan 81,2% pada variabel lain yang tidak ada di penelitian ini. 

 

Analisis Multivariat 

Dalam pengujian hipotesis, uji-t atau disebut juga dengan uji signifikan parameter 

individual adalah uji yang digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Hipotesis diterima apabila hasil 

pengujian menunjukkan p-value tidak melebihi alpha (α) sebesar 0,100 atau 10%. Tabel IV akan 

menampilkan dan mendeskripsikan output dari uji hipotesis untuk model regresi 1, dan Tabel V 

akan menampilkan dan mendeskripsikan hasil dari uji hipotesis untuk model regresi 2. 

Tabel IV Model Regresi 1 Uji Statistik-t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t  Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 0,832 0,023 36,414 0,000 

Ukuran BOC -1,479 0,000 -0,159 0,874 

Proporsi BOC Independen 0,008 0,003 2,578 0,013 

Frekuensi Rapat BOC -1,577 0,000 -0,236 0,814 

Ukuran AC -0,002 0,002 -1,294 0,201 

Frekuensi Rapat AC 0,000 0,000 1,818 0,074 

Ukuran SSB 0,007 0,002 3,709 0,000 

 Kualifikasi Pendidikan   

SSB 
-0,005 0,002 -3,320 0,002 

Frekuensi Rapat SSB 0,000 0,000 -1,124 0,266 

Size -0,002 0,001 -2,201 0,032 

Age 0,000 0,000 0,734 0,466 

Leverage -0,003 0,003 -1,282 0,205 

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2019 

 

Hipotesis akan diterima jika salah satu proksi dari variabel independen memiliki nilai 

signifikansi dibawah 0,10. Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual tabel 4.11 yaitu 

dari variabel keefektifan Dewan Komisaris yang terdiri dari ukuran Dewan Komisaris, proporsi 

Dewan Komisaris independen, serta frekuensi rapat Dewan Komisaris. Dari komponen variabel 

tersebut hanya proporsi Dewan Komisaris independen yang memiliki nilai signifikansi 0,013 

dengan nilai positif.  

Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual dari variabel keefektifan Komite 

Auidt yang terdiri dari ukuran Komite Audit dan frekuensi rapat Komite Audit. Dari komponen 

variabel tersebut hanya frekuensi rapat Komite Audit yang memiliki nilai signifikansi 0,074 dengan 

nilai positif. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual dari variabel keefektifan Dewan 

Pengawas Syariah yang terdiri dari ukuran Dewan Pengawas Syariah, kualifikasi pendidikan 

Dewan Pengawas Syariah dan frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. Dari komponen variabel 

tersebut ukuran Dewan Pengawas Syariah memiliki nilai signifikansi 0,000 dengan nilai positif, 

dan kualifikasi pendidikan Dewan Pengawas Syariah memiliki  nilai signifikansi 0,002 dengan  

nilai  negatif. 

Berdasarkan hasil signifikansi parametik individual model regresi 1 dari variabel kontrol 

yang terdiri dari ukuran dari bank Islam (size), umur dari bank Islam (age), dan leverage, hanya 

variabel ukuran dari bank Islam (size) yang memiliki nilai signifikansi 0,032 dengan nilai negatif 
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Tabel V Model Regresi 2 Uji Statistik-t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t  Sig. B Std. Error 

2 (Constant) -0,852 0,241 -3,527 0,001 

Ukuran BOC -0,009 0,014 -0,593 0,555 

Proporsi BOC 

Independen 
-0,006 0,018 -0,319 0,751 

Frekuensi Rapat BOC -0,001 0,001 -0,817 0,416 

Ukuran AC -0,011 0,008 -1,434 0,156 

Frekuensi Rapat AC 0,000 0,002 0,198 0,843 

Ukuran SSB 0,049 0,020 2,473 0,016 

 Kualifikasi Pendidikan 

SSB 
-0,032 0,016 -2,009 0,048 

Frekuensi Rapat SSB -0,002 0,002 -0,990 0,326 

Size 0,045 0,012 3,605 0,001 

Age -0,006 0,002 -2,442 0,017 

Leverage -0,017 0,036 -0,471 0,639 

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder, 2019 

Hipotesis diterima jika salah satu proksi dari variabel independen memiliki nilai 

signifikansi dibawah 0,10. Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual dari tabel 4.12 

yaitu variabel keefektifan Dewan Komisaris yang terdiri dari frekuensi rapat Dewan Komisaris, 

proporsi Dewan Komisaris independen, serta ukuran Dewan Komisaris. Dari komponen variabel 

tersebut tidak terdapat nilai signifikansi dibawah 0,10. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual dari variabel keefektifan Komite 

Audit yang terdiri dari ukuran Komite Audit dan frekuensi rapat Komite Audit. Dari komponen 

variabel tersebut tidak terdapat nilai signifikansi dibawah 0,10. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual dari variabel keefektifan Dewan 

Pengawas Syariah yang terdiri dari ukuran Dewan Pengawas Syariah, kualifikasi pendidikan 

Dewan Pengawas Syariah dan frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. Dari komponen variabel 

tersebut ukuran Dewan Pengawas Syariah memiliki nilai signifikansi 0,016 dengan nilai positif, 

dan kualifikasi pendidikan Dewan Pengawas Syariah memiliki  nilai signifikansi 0,048 dengan  

nilai  negatif. 

Berdasarkan hasil signifikansi parametik individual model regresi 2 dari variabel kontrol, 

hanya ukuran bank Islam (size) dan umur dari bank Islam (age) yang memiliki nilai signifikansi 

masing-masing 0,001 dan 0,017 dengan arah yang positif untuk variabel ukuran bank Islam dan 

negatif untuk variabel umur dari bank Islam. 

 

KESIMPULAN   

Penelitian yang bersumber dari populasi laporan tahunan bank Islam yang terdapat pada 

situs resmi bank dalam kurun waktu 2009-2018 ini, menganalisis hubungan tata kelola perusahaan 

terhadap kinerja keuangan dikarenakan pertumbuhan yang pesat atas pertumbuhan bank Islam di 

dunia terutama di Indonesia, serta masih minimnya penelitian terkait perbankan syariah. 

Analisis ini menguji tujuh variabel yang terdiri dari tiga variable bebas, satu variable terikat dan tiga 

variabel kontrol. Adapun variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah keefektifan 

Dewan Komisaris, keefektifan Komite Audit dan keefektifan Dewan Pengawas Syariah. Variabel 

dependen penelitian ini yaitu kinerja keuangan yang terdiri dari return on asset (ROA) dan return 

on equity (ROE) dan variabel kontrol penelitian ini yaitu ukuran bank Islam (size), umur bank 

Islam (age), dan leverage. Jumlah sampel yang digunakan dalam riset ini sebanyak 87 sesuai 

kriteria data riset, yang kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis tersebut memakai Analisis 

Regresi Linier   Berganda guna memahami hubungan antar variabel yang diteliti. 

Peneliti mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data serta penafsiran terhadap 

pengujian dalam penelitian ini dan menemukan tata kelola perusahaan memiliki impak positif 
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terhadap kinerja keuangan.  

Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

mengartikan bahwa dewan komisaris yang hanya berperan dalam pengawasan, sehingga tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan perbankan. Untuk ukuran dewan 

komisaris hanya sebagai pemenuhan terhadap regulasi yang ada. Proporsi Dewan Komisaris 

Independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dalam ROA. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemenuhan proporsi dewan komisaris independen tidak hanya untuk 

memenuhi regulasi yang ada, melainkan untuk memenuhi tugasnya dalam pengawasan terhadap 

tugas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada direksi. Sehingga 

semakin tingggi proporsi dewan komisaris independen, maka semakin tinggi kinerja keuangan 

bank Islam. Frekuensi rapat Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal 

ini mengartikan bahwa dewan komisaris hanya memiliki fungsi dalam pengawasan dan bukan 

sebagai pelaksana dari operasional yang ada, sehingga ketekunan dari rapat dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan Islam. 

Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengartikan 

bahwa peran dari komite audit hanya pada pengawasan sehingga tidak memengaruhi kinerja 

keuangan perbankan. Untuk ukuran komite audit hanya sebagai pemenuhan terhadap regulasi 

yang ada. Frekuensi rapat Komite Audit memiliki pengaruh positif dengan kinerja keuangan 

(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketekunan dari Komite Audit dapat meningkatkan 

kinerja dalam akuntansi keuangan yang berdampak pada peningkatan proses akuntansi yang 

mengarahkan pada kinerja keuangan pada bank, sama seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Abbott, dkk (2003). 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah memiliki pengaruh positif dalam kinerja keuangan 

dalam proksi ROA dan ROE. Hal ini berarti setiap kenaikan dan penurunan jumlah dewan 

pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ini dikarenakan dengan adanya dewan 

pengawas syariah akan berdampak pada pemantauan yang lebih baik dalam perbankan, terutama 

terhadap operasional bank agar tidak menyimpang dari hukum Islam, dan adanya dewan pengawas 

syariah berperan sebagai badan yang menjamin kepercayaan stakeholder dalam perbankan Islam. 

Semakin besar dewan pengawas syariah, maka semakin terpercaya perbankan tersebut di mata 

stakeholder. Kualifikasi pendidikan Dewan Pengawas Syariah memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan dalam proksi ROA dan ROE.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Farook, 

(2014) bahwa semakin baik kualifikasi pendidikan dewan pengawas syariah, maka penyampaian 

informasi terkait perbankan semakin mudah dilakukan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan. 

Hal ini berdampak pada kinerja keuangan pada bank Islam. Frekuensi rapat Dewan Pengawas 

Syariah tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Mollah dan Zaman (2015) yang mengatakan bahwa dewan pengawas syariah memiliki dampak 

terhadap kinerja keuangan ketika dalam menjalankan tugas pengawasan, sedangkan dalam peran 

penasihat yang mereka lakukan tidak berdampak terhadap kinerja keuangan perbankan. Dalam hal 

ini disimpulkan bahwa dewan pengawas syariah lebih banyak memainkan peran penasihat daripada 

peran pengawasannya. Ukuran bank Islam (size), dan umur bank Islam (age) juga memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan sesuai dengan penelitian terdahulu, hal ini mengartikan bahwa 

ukuran bank yang besar dengan umur bank yang semakin tua memberikan pengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank Islam yang dapat dilihat dari semakin besar ukuran dan umur bank maka 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki bank Islam. Serta leverage yang tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perbankan yang mengartikan bahwa utang yang besar maupun kecil 

dalam perbankan tidak memengaruhi kinerja keuangannya.  
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